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Pengelolaan obat yang baik harus dimulai dari perencanaan yang baik pula. 

Menurut Permenkes RI No 74 tahun 2016, perencanaan merupakan proses kegiatan 

seleksi sediaan farmasi dan bahan medis habis pakai untuk menentukan jenis dan 

jumlah sediaan farmasi dalam rangka pemenuhan kebutuhan Puskesmas. Tahap 

selanjutnya setelah kegiatan perencanaan adalah pengadaan obat. Masalah yang 

sering ditemui di lapangan adalah terjadinya kekurangan atau kekosongan obat 

yang harus di distribusikan ke Puskesmas. Hal ini menunjukan bahwa tahap 

perencanaan dan pengadaan obat sangat berperan penting dalam terpenuhinya 

ketersediaan obat. Suku Dinas Kesehatan Jakarta Selatan merupakan salah satu 

Organisasi Pemerintahan Daerah (OPD) di bawah Dinas Kesehatan Provinsi DKI 

Jakarta yang bertugas untuk melakukan kegiatan logistik obat termasuk 

perencanaan dan pengadaan obat untuk selanjutnya di distribusikan ke Puskesmas 

di wilayah kerjanya. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa sistem 

perencanaan dan pengadaan obat di Suku Dinas Kesehatan Jakarta Selatan, apakah dapat 

memenuhi pelayanan kefarmasiaan dalam hal pemenuhan ketersediaan obat untuk 

masyarakat di wilayah kerja Suku Dinas Kesehatan Jakarta Selatan. Penelitian ini 

menggunakan metode potong lintang atau lintas sektional, dengan cara observasi 

menggunakan data primer serta data sekunder. Hasil penelitian menunjukan Suku 

Dinas Kesehatan Jakarta Selatan telah melaksanakan perencanaan dan pengadaan 

obat sesuai dengan Standar Operasional Prosedur mencakup obat program yang di 

distribusikan dari Dinas Kesehatan Provinsi DKI Jakarta ke Puskesmas dan Rumah 

Sakit di Jakarta Selatan. 
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Good drug management must start from good planning. According to the Republic 

of Indonesia Minister of Health Regulation No. 74 of 2016, planning is a process 

of selecting pharmaceutical preparations and consumable medical materials to 

determine the type and quantity of pharmaceutical preparations in order to meet the 

needs of the Public Health Center. The next stage after planning activities is drug 

procurement. The problem that is often encountered in the field is the occurrence 

of shortages or vacancies of medicines that must be distributed to Public Health 

Centers. This shows that the planning and procurement stages of drugs play an 

important role in ensuring drug availability. The South Jakarta Health Sub-

department is one of the Regional Government Organizations (RGO) under the DKI 

Jakarta Provincial Health Departement which is tasked with carrying out drug 

logistics activities including planning and procuring drugs for subsequent 

distribution to Public Health Center in their working areas. The aim of this research 

is to analyze the drug planning and procurement system in the South Jakarta Health 

Sub-Department, whether it can fulfill pharmaceutical services in terms of meeting 

the availability of medicines for the community in the working area of the South 

Jakarta Health Sub-department. This research uses a cross-sectional method, by 

observing using primary and secondary data. The results of the research show that 

the South Jakarta Health Sub-Department carried out planning and procurement of 

medicines in accordance with Standar Operating Procedures including program 

medicines which are distributed from the DKI Jakarta Provincial Health 

Departement to Public Health Centers and Hospitals in South Jakarta. 
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